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PENERAPAN PENGATURAN INTERNASIONAL KESELAMATAN AWAK KAPAL
PESIAR PADA MASA PANDEMI COVID-19
(Studi Kasus: Kematian Awak Kapal Symphony of The Seas Akibat COVID-19)

(Desri Rahayu, 2010112004, Program Kekhususan Hukum Internasional (PK V1), Fakultas Hukum,
Universitas Andalas, 115 halaman, 2025)

ABSTRAK
Pandemi COVID-19 yang dltclupkln olch World Health Organization (WHO) sebagai pandemi
global pada Maret 2020 besar terhadap industri pelayaran dunia. Kebijakan
lockd dan pemb wilayah mcngaknbalkan tcrhambamya proses pergantian dan repatriasi

awak kapal serta menimbulkan per lahan serius terhadap keselamatan dan kesehatan kerja di
atas kapal, khususnya pada knpal pesiar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaturan
perlindungan keselamatan awak kapal pesiar menurut hukum internasional dan hukum nasional
Amerika Serikat serta menganalisis pencrapannya pada masa pandemi, dengan studi kasus
kematian awak kapal asal Indonesia di kapal Symphony of the Seas Metode penelitian yang
digunakan adalah yuridis normatif dengan pend per approach dan
pendekatan kasus case approach. Sumber data yang dlgunaknn mellpuu bahan hukum primer
berupa konvensi internasional seperti Maritime Labour Convention 2006 (MLC 2006), Standards
of Training, Certification and Watchkeeping (STCW), International Convention for the Safety of
Life at Sea (SOLAS), IMO Circular Letter No. 4204/Add.5/Rev.]1 dan No. 4204/Add.14/Rev.1, serta
regulasi nasional Amerika Serikat seperti Seaman's Protection Act dan Conditional Sailing Order
(CSO) yang dikeluarkan oleh Centers for Disease Control and Pre ion (CDC). Analisi
dilakukan dengan menghubungkan instrumen hukum tersebut terhadap fakta empiris selama
pandemi, khususnya dalam kasus gugatan keluarga Pujiyoko terhadap Royal Caribbean Ltd. Hasil
pcnelmun menunjukkan bahwa secara normatif, instrumen hukum internasional telah memberikan
hensif terkait perlind g kesclamatan, kesehatan, dan kesejahteraan awak kapal.
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N pannya di masa pand: sangat terb akibat perbedun kebljakan antarnegara,
Keterlambatan koordinasi, sem lemahnya mekani gakan hukum inter I. Kasus
Pujiyoko perlihath perusah Sl pkar £20 G yang

direkomendasikan WHO dan IMO, serta menegaskan adanya kesenjangan antara norma hukum dan
praktik di lapangan yang berimplikasi pada hilangnya nyawa awak kapal. Kesimpulan penelitian ini
menegaskan bahwa perlindungan keselamatan awak kapal selama pandemi COVID-19 masih
belum terlaksana secara efektif meskipun terdapat instrumen hukum internasional yang relevan.
Kondisi ini menggarisbawahi perlunya pembentukan mekanisme internasional yang lebih mengikat
dan responsif terhadap kead d global, schingga hak-hak awak kapal dapat terlindungi.

Kata kunci: keselamatan awak kapal, hukum maritim internasionl, COVID-19, repatriasi, IMO
Circullar Letter.
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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic, declared by the World Health Organization (WHO) in March 2020 as a
global health emergency, has had a significant impact on the international shipping industry.
l»ckdownmemmmdponmmdmdnsmpwdaewchmgesmdmpunmmprm
thereby g serious regarding the safety, health, and welfare of scafarers, particularly
those serving on cruise ships. This rescarch aims to examine the regulation of seafarers’ safety
under intemational maritime law and United States national law, as well as to analyze its
implementation during the pandemic, with a specific case study on the death of an Indonesian
mfneronboudlheSymphmyoflheSm.Themﬂbodempbyedunoﬂmuvemdwd research
using a statute approach and case approach. Primary legal sources include international conventions
such as thc Maritimc Labour Convention 2006 (MLC 2006), the Standards of Training,
Certification and Watchkeeping (STCW), the International Convention for the Safety of Life at Sca
(SOLAS), and the IMO Circular Letters No. 4204/Add.5/Rev.]1 and No. 4204/Add.14/Rev.1, in
addition to national regulations of the United States such as the Seaman’s Protection Act and the
Conditional Sailing Order (CSO) issued by the Centers for Disease Control and Prevention (CDC).
The analysis is conducted by correlating these instruments with empirical facts during the
plndcmnc. particularly the lawsun filed by the family of Pujiyoko against Royal Canbbcan Ltd. The
findings indi that, vely, international instruments provide a compreh rk
for ensuring scafarers’ rights to safety, health protection, and welfare. Howcvu' their
implementation proved ineffective during the pandemic due to inconsistent national measures,
limited coordination, and weak enforcement mechanisms under international law. The Symphony
of the Seas case exemplifies corporate negligence in adhering to WHO and IMO protocols, thereby
exposing the gap between legal norms and actual practice at sea. This research concludes that the
protection of scafarers during the COVID-19 pandemic has not been effectively realized,

underscoring the urgent need for a binding and responsive international mechanism to safeguard
seafarers’ rights in future global emergencies.
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